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ABSTRAK 

 

LEVIA, W. 2021. UJI EFEKTIVITAS SALEP DAUN HENA 

ARAB (Lawsonia inermis. L) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA 

SAYAT PADA KELINCI PUTIH , SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Senyawa flavonoid, saponin, dan tanin merupakan senyawa 

yang terdapat didalam tanaman daun pacar Arab (Lawsonia inermis L) 

yang diharapkan dapat membantu memberikan efek penyembuhan luka 

sayat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

membuktikkan bahwa salep ekstrak daun pacar Arab efektif dapat 

menyembuhkan luka sayat dan untuk mengetahui dosis terbaik 

terhadap penyembuhan luka sayat 

Ekstraksi dalam penelitian ini menggunakan metode maserasi. 

Ekstrak yang diperoleh diformulasikan dalam bentuk sediaan salep 

dengan variasi konsentrasi 7,5%, 11,25%, 15% basis hidrokarbon. 

Sediaan salep diuji mutu fisik salep kemudian dianalisis dengan uji 

statistik SPSS dengan menggunakan uji one way ANOVA dilanjutkan 

dengan uji paired test. Uji efektivitas penyembuhan luka dilakukan 

pada luka sayat punggung kelinci sebagai Hewan percobaan sejumlah 5 

kelinci, Setiap 5 bagian luka diberikan perlakuan sediaan salep dengan 

basis hidrokarbon menggunakan konsentrasi 7,5%, 11,25% dan 15%, 

dengan kontrol positifnya yaitu salep betadine, dan kontrol negatifnya 

yaitu salep dengan basis hidrokarbon. Proses penyembuhan luka sayat 

diamati sampai 14 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil gel ekstrak etanol 

memiliki mutu fisik yang bagus dan memiliki aktivitas penyembuhan 

luka sayat. Salep ektrak daun lawsonia inermis pada semua konsentrasi 

menunjukkan aktivitas penyembuhan luka sayat, dan konsentrasi 15% 

dapat memberikan aktivitas penyembuhan luka sayat yang paling 

optimal. 

  

Kata kunci: ekstrak etanol, daun pacar Arab, luka sayat, salep. 
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ABSTRACT 

 

LEVIA, W. 2021. TEST OF THE EFFECTIVENESS OF ARABIC 

HENA LEAF Ointment (LAWSONIA INERMIS.L) AS A 

HEALER OF SCIENCE WOUNDS IN WHITE RABBIT, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 
 

Flavonoid compounds, saponins, and tannins are compounds 

found in the Arabian henna leaf plant (Lawsonia inermis L) which are 

expected to help provide a wound healing effect. The purpose of this 

study is to find out and prove that Arabic henna leaf extract ointment 

can effectively heal cuts and to determine the best dose for wound 

healing. 

Extraction in this study used the maceration method. The 

extract obtained was in the form of an ointment with various 

concentrations of 7.5%, 11.25%, 15% based on observations. The 

ointment preparation was tested for the physical quality of the ointment 

and then analyzed by SPSS statistical test with one way ANOVA test 

followed by paired test. The wound healing effectiveness test was 

carried out on rabbit back cuts as experimental animal number 5 

rabbits. Each 5 parts were treated with ointment preparations on the 

basis of the use of concentrations of 7.5%, 11.25% and 15%, with 

positive control namely betadine ointment, and the negative control is 

an attack based ointment. The wound healing process was observed for 

up to 14 days. 

The results showed that the ethanol extract gel had good 

physical quality and had wound healing activity. Lawsonia inermis leaf 

extract ointment at all concentrations showed wound healing activity, 

and a concentration of 15% gave the most optimal wound healing 

activity. 

 

Keywords: ethanol extract, Arabic henna leaves, cuts, ointments 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Daun pacar Arab atau biasa dikenal dengan daun pacar kayu 

(Lawsonia inermis L) adalah tanaman yang mempunyai banyak 

manfaat yang salah satu manfaatnya dipercaya masyarakat dapat 

mengobati luka pada kulit badan. Hasiani VV et al. (2015) 

Mengungkapkan bahwa tanaman Lawsonia inermis L mengandung 

senyawa aktif khusus yaitu minyak atsiri, saponin, alkaloid, tanin, 

flavonoid, glikosida, dan fenol. Menurut Sri Rezeki et al. (2012), daun 

Lawsonia inermis L, memiliki banyak manfaat, yaitu berperan sebagai 

anti inflamasi sehingga mencegah terjadinya udem dan sebagai 

analgesik yang dapat mengurangi rasa sakit. Senyawa yang paling 

banyak ditemui adalah Fenol dan flavonoid. Flavonoid bersifat sebagai 

anti inflamasi dan astringen yang dapat meningkatkan laju epitelisasi 

dan kontraksi luka sehingga mempercepat penutupan luka (Wibawani, 

2015). Saponin adalah senyawa yang memacu pembentukan kolagen, 

yaitu protein struktur yang berperan dalam proses penyembuhan luka 

(Putri, 2013). Tanin Merupakan senyawa antimikroba yang aktif, dapat 

memicu kontraksi luka, dan meningkatkan pembentukan pembuluh 

darah kapiler serta fibroblast (Wibawani, 2015). Masyarakat biasa 

menggunakan tanaman ini sebagai pengobatan alternatif untuk luka 

dengan cara menumbuknya sampai halus kemudian dioleskan atau 

ditempelkan pada bagian yang luka. Rusaknya atau hilangnya sebagian 

jaringan tubuh disebut dengan luka. Luka bisa disebabkan karena 

trauma oleh benda tajam atau benda tumpul, senyawa kimia, pergantian 

suhu, tersengat listrik, gigitan dari hewan atau ledakan. Luka akan 

berisiko terinfeksi jika tidak mendapatkan perawatan lebih dan 

dibiarkan sembuh sendiri karena adanya komplikasi (Sjamsuhidajat dan 

Jong, 1997). 

Naik et al, (2016) Mengungkapkan bahwa ekstrak daun (10%) 

dari Lawsonia inermis L menghasilkan pengurangan 65% pertumbuhan 

miselium diikuti oleh Pithecolobium dulce. Ekstrak daun Lawsonia 

inermis 7,5% berpengaruh terhadap penyembuhan ulkus traumatik pada 

mukosa oral (Putri, 2013). Ekstrak Lawsonia inermis L menunjukan 

adanya aktivitas anti-inflamasi pada edema kaki yang diinduksi 

karagenan menunjukan efek yang signifikan untuk peradangan dan 
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jelas mengurangi pembengkakan pada dosis dosis 200 mg/kg bb 

Ekstrak etanol dari L memberikan efek signifikan dalam menormalkan 

antioksidan enzimatik seperti SOD, CAT, dan GPx pada hewan yang 

sudah diinduksi dengan karagenan (R. Vijayaraj dan N. Sri Kumaran 

2018). Dari penelitian terdahulu penggunaan ekstrak daun Lawsonia 

inermis L. dengan konsentrasi  terkecil yaitu 15%, 30% dan  60% 

terbukti efektif terhadap penyembuhan luka terbuka pada kulit (Elya 

et,. al 2007).  

Sudah banyak penelitian yang dilakukan pada tanaman 

Lawsonia inermis L, tetapi sejauh ini, penulis belum menemukan 

penelitian yang menggunakan sediaan salep ekstrak daun pacar Arab 

terhadap efektivitas penyembuhan luka pada kelinci. Oleh karena itu 

penulis tergerak melakukan penelitian mengenai “Efek salep ekstrak 

daun pacar Arab (Lawsonia inermis L) terhadap penyembuhan luka 

pada kelinci putih”. Agar diketahui perbandingan pengaruh aktivitas 

ekstrak dengan sediaan salep. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut:  

Pertama, Apakah salep ekstrak daun pacar Arab (Lawsonia 

inermis L) mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci putih 

New Zealand 

Kedua, Konsentrasi formula ekstrak daun pacar Arab (lawsonia 

inermis L) yang mana paling baik aktivitasnya sebagai penyembuh luka 

sayat pada kelinci putih New Zealand. 

Ketiga, Bagaimana mutu fisik sediaan salep ekstrak daun pacar 

Arab (Lawsonia inermis L)? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka 

tujuan penelitian pada penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama, Untuk mengetahui apakah salep ekstrak daun pacar 

Arab dapat mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci putih. 

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi yang paling efektif dari 

Formula salep ekstrak daun pacar Arab sebagai penyembuh luka sayat 

pada kelinci putih New Zealand 
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Ketiga, untuk mengetahui mutu fisik dari salep ekstrak daun 

pacar Arab (Lawsonia inermis L)  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

sebagai literatur pengaruh salep ekstrak daun pacar Arab dalam proses 

penyembuhan luka sayat pada kelinci putih. 

Agar dapat digunakan bagi peneliti melatih kemampuan 

meneliti dan menjadi acuan bagi penelitian penelitian selanjutnya. 

Sebagai pengetahuan masyarakat agar dapat diterapkan dalam 

lingkungan masyarakat tentang penggunaan salep ekstrak daun pacar 

Arab untuk mempercepat proses penyembuhan luka sayat pada kelinci 

putih.  


